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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya dan pengalaman 

mengajar guru terhadap kedisiplinan siswa. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah (1) bagaimana pengaruh gaya mengajar guru terhadap kedisiplinan siswa, 

(2) bagaimana pengaruh pengalaman mengajar guru terhadap kedisiplinan siswa, 

(3) bagaimana pengaruh gaya dan pengalaman guru terhadap kedisiplinan siswa 

secara simultan. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis expost facto. Metode analisis dalam penelitian ini adalah uji prasyarat analisis 

terdiri dari uji homogenitas, uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis 

menggunakan analisis regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa adanya pengaruh gaya dan pengalaman 

mengajar guru terhadap kedisiplinan siswa. Hal yang mempengaruhi kedisiplinan 

siswa adalah: 1) Munculnya kesadaran siswa untuk membiasakan diri bersikap 

disiplin 2) Sikap dan cara mendidik orang tua dalam mengembangkan kedisiplinan 

3) Peran guru dalam membentuk karakter kedisiplinan siswa 4) Lingkungan belajar 

yang nyaman dan mendukung memungkinkan siswa untuk melatih kedisiplinan. 

Solusi yang dapat diterapkan adalah guru menjadi teladan dengan memberikan 

contoh bagaimana mengajarkan kedisiplinan pada siswa yang efektif, membuat 

peraturan yang jelas serta gaya dan pengalaman mengajar guru akan mempengaruhi 

kedisiplinan siswa. 

Kata kunci : gaya mengajar, pengalaman mengajar dan kedisiplinan siswa. 
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ABSTRACT 

 
This research aims to determine the influence of teachers' teaching styles and 

experiences on student discipline. The formulation of the problem in this research 

is (1) how the teacher's teaching style influences student discipline, (2) how the 

teacher's teaching experience influences student discipline, (3) how the teacher's 

style and experience influence student discipline simultaneously. This research uses 

a quantitative approach with the ex post facto type. The analytical method in this 

research is a needs analysis test which consists of a homogeneity test, normality 

test, linearity test and hypothesis test using multiple regression analysis. 

The results of the research show that there is an influence of the teacher's 

teaching style and experience on student discipline. Things that influence student 

discipline are: 1) The emergence of student awareness to familiarize themselves 

with discipline 2) The attitudes and ways of educating parents in developing 

discipline 3) The role of teachers in shaping students' disciplinary character 4) A 

comfortable and supportive learning environment allows students to practice 

discipline . The solution that can be implemented is for teachers to be role models 

by providing examples of how to teach discipline to students effectively, making 

clear rules and the teacher's teaching style and experience will influence student 

discipline. 

Keywords: teaching style, teaching experience and student discipline. 
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PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pembelajaran adalah proses 

interaksi antara siswa dan guru dengan sumber belajar dalam lingkungan 

belajar. Peneliti berpendapat bahwa belajar adalah peristiwa atau proses yang 

harus dilalui untuk memperbaiki perilaku seseorang. Tindakan yang dimaksud 

adalah bertindak dengan cara yang lebih baik atau lebih positif daripada yang 

dilakukan sebelumnya. Untuk mencapai kebahagiaan dalam hidup mereka, 

setiap orang memiliki potensi yang berbeda. Oleh karena itu, banyak orang 

mengembangkan potensi mereka dengan mengikuti kursus atau pendidikan 

untuk menyalurkan dan mengembangkan potensi mereka. 

Guru memiliki tanggung jawab untuk mengajar, membimbing, 

mengarahkan, dan melatih potensi siswa. Selain itu, guru harus berhati-hati 

dengan kedisiplinan siswa agar perilaku mereka tidak melampaui batas 

kewajaran dan mengarah pada perilaku yang melanggar tata tertib dan 

membawa kerugian bagi dirinya sendiri. Namun, menurut informasi yang 

dikumpulkan oleh UNESCO untuk Laporan Pemantauan Pendidikan Global 

(GEM) 2016, Dari 14 negara berkembang di dunia, sistem pendidikan 

Indonesia berada di peringkat ke-10, dan kualitas gurunya berada di peringkat 

ke-14. Rata-rata nasional pada Uji Kompetensi Guru (UKG) 2015 adalah hanya 

44,5, jauh di bawah skor ideal 75. menunjukkan bahwa standar pendidikan 

Indonesia masih jauh dari memenuhi harapan. Kompetensi utama instruktur, 

kompetensi pedagogis, tidak mencukupi. Masih banyak guru yang buruk di 

dunia. Teknik hanya kuliah adalah semua yang digunakan dalam gaya belajar 

kelas yang membosankan. Guru berperan sebagai subjek dan siswa adalah 

objek pembelajaran. Akibatnya, pendidik harus mampu memicu minat siswa 

dalam belajar dan membuatnya menarik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, guru diharapkan memiliki berbagai 

keterampilan yang dibutuhkan untuk membuat proses pembelajaran yang 

menarik, inovatif, kreatif, dan merangsang bagi siswa. Tentu saja, guru 

terkadang menghadapi situasi dalam proses belajar mengajar yang harus 
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disiplin, seperti memberikan hukuman kelas kepada siswa. Tentu saja 

hukumannya disesuaikan dengan kesalahan yang dilakukan siswa, misalnya 

diberikan pekerjaan rumah yang kemudian diperbaiki dan dikomentari dengan 

baik. Disiplin ini berkontribusi untuk membentuk, mempromosikan, mengatur, 

meningkatkan, dan memajukan perilaku siswa sesuai dengan prinsip-prinsip 

yang dikandungnya, diajarkan, dan diwujudkan. Guru perlu mencerminkan 

pola pikir disiplin untuk mencapai tujuan pembelajaran mereka. Mereka yang 

sukses biasanya memiliki tingkat disiplin yang tinggi. Sebaliknya, mereka yang 

gagal biasanya kurang disiplin. 

Selain kedisiplinan guru, gaya mengajar guru juga penting untuk 

keberhasilan pembelajaran. Kita tahu bahwa gaya mengajar itu sendiri 

merupakan suatu proses pengorganisasian lingkungan tempat siswa belajar. 

Siswa hendaknya ditempatkan sebagai pusat kegiatan agar siswa selalu aktif 

dalam belajar. Hal ini mengakibatkan siswa tidak menguasai apa yang 

diajarkan, malas dalam belajar, tidak mampu menyelesaikan tugas dan acuh 

terhadap materi yang disampaikan. Salah satu faktor penyebabnya adalah 

faktor akibat gaya mengajar yang kaku dan monoton. Guru menggunakan 

metode yang hanya terbatas pada ceramah, membuat siswa bosan, kurang 

bergairah, atau bahkan mengantuk saat mendengarkan pelajaran. Selain itu, 

gaya mengajar yang selalu duduk santai di kursi guru juga dapat membuat 

siswa bosan dan tidak sesuai dengan gaya belajar siswa, sehingga menurunkan 

antusiasme dan peran aktif siswa. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 03-05 April 2023 di SD Negeri 

Pondokkaso dan SD Negeri Pondokkaso Tonggoh, di SD Negeri Pondokkaso 

pendidik masih menggunakan gaya mengajar klasik. Hal ini ditunjukkan oleh 

guru yang mengendalikan kelas dan mencegah siswa berpartisipasi. Siswa 

kurang memahami informasi yang sedang disampaikan. Hal ini terbukti ketika 

siswa sedang belajar karena guru menggunakan gaya ceramah, yang membuat 

materi membosankan dan membuat mereka mengantuk. Temuan penelitian 

yang telah diuraikan menunjukkan bahwa gaya mengajar guru terhadap 

pendekatan pengajaran klasikal selama proses pembelajaran tercermin dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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Metode pembelajaran klasik diterapkan pada sebagian besar pelajaran, 

terutama pada tahap awal. Selama proses pembelajaran, guru juga memiliki 

tanggung jawab yang lebih besar. Guru berfungsi sebagai pusat dan 

menyampaikan seluruh materi pelajaran tanpa membuat siswa berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran. Dalam jenis pembelajaran ini, siswa juga 

cenderung lebih pasif karena guru tidak berbicara tentang materi pelajaran dan 

siswa hanya mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru. Gaya pembelajaran 

yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran tetap menunjukkan adanya 

keterlambatan siswa. Guru tidak menghukum siswa. Selain itu, ketika guru 

memberikan tugas kepada siswanya, mereka yang tidak melakukannya tidak 

menerima sanksi; guru hanya memberi tahu mereka untuk menyelesaikannya. 

Selanjutnya di SD Negeri Pondokkaso Tonggoh, ditemukan bahwa guru 

menggunakan gaya mengajar yang berbeda. Gaya mengajar ini bersifat 

interaksional karena guru dan siswa saling bergantung, artinya tidak ada yang 

dianggap baik atau buruk. Ini ditunjukkan dengan memberi guru kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya dan berbagi pendapat. Berdasarkan uraian 

tersebut dapat di simpulkan bahwa dari kedua sekolah tersebut memiliki 

perbedaan yaitu dari segi gaya, pengalaman serta kedisiplinan siswa nya maka 

dari itu kami melakukan penelitian yang berjudul “PENGARUH GAYA DAN 

PENGALAMAN MENGAJAR GURU TERHADAP 

KEDISIPLINAN SISWA”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diuraikan beberapa hal antara 

lain: 

1. Kurangnya kedisiplinan siswa. 

2. Kurangnya keaktifan siswa pada saat pembelajaran. 

3. Guru tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya. 

4. Banyaknya siswa yang tidak fokus saat pembelajaran. 

1.3 Batasan Masalah 

Peneliti menyampaikan keterbatasan penelitian ini untuk mencegah 

kemungkinan meluasnya permasalahan penelitian, antara lain sebagai 

berikut: 
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1. Kedisiplinan siswa tercermin dari gaya mengajar guru yang berbeda 

2. Pengalaman mengajar guru dapat mempengaruhi kesalahan mengajar 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka peneliti 

dapat merumuskan masalah antara lain: 

1. Bagaimana pengaruh gaya mengajar guru terhadap kedisiplinan siswa? 

2. Bagaimana pengaruh pengalaman mengajar guru terhadap kedisiplinan 

siswa? 

3. Bagaimana pengaruh gaya dan pengalaman mengajar guru terhadap 

kedisiplinan siswa secara simultan? 

1.5 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka yang menjadi 

tujuan peneliti adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya mengajar guru terhadap kedisiplinan 

siswa. 

2. Untuk mengetahui   pengaruh pengalaman   mengajar guru terhadap 

kedisiplinan siswa. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya dan pengalaman mengajar guru terhadap 

kedisiplinan siswa secara simultan. 

1.6 Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap temuan penelitian ini akan memberikan referensi dan 

bahan penelitian tambahan untuk penelitian lanjutan tentang gaya 

mengajar guru, pengalaman mengajar guru, dan kedisiplinan siswa. 

2. Manfaat praktis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi 

strategis dan rujukan praktis untuk meningkatkan kedisiplinan siswa 

melalui gaya pembelajaran yang efektif, menyenangkan dan aktif bagi 

guru dan siswa. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

dikemukakan beberapa kesimpulan antara lain: 

1. Gaya mengajar seorang guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

kedisiplinan siswa. Hal ini berdasarkan analisis data sebesar 0,005 < 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik gaya mengajar guru maka 

semakin baik pula disiplinnya. Dengan demikian hipotesis pertama diterima. 

2. Pengalaman mengajar seorang guru mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini berdasarkan analisis data sebesar 0,003 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengalaman mengajar 

guru maka semakin baik pula disiplinnya. Dengan demikian hipotesis kedua 

diterima. 

3. Sementara itu, gaya mengajar guru dan pengalaman mengajar guru 

berpengaruh signifikan terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini berdasarkan 

analisis data sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik 

gaya mengajar guru dan pengalaman mengajar guru maka semakin baik pula 

kedisiplinannya. Oleh karena itu, hipotesis ketiga diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan diatas maka peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi siswa agar dapat selalu mengembangkan potensi dirinya dan 

meminimalisir perilaku belajar mandiri, agar menjadi pribadi yang lebih 

baik, dapat menghargai pendapat siswa. orang lain, hargai diri sendiri, 

pahami diri Anda lebih fokus dan ketahui apa yang ingin Anda lakukan 

serta optimalkan keterampilan Anda. 

2. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai 

masalah disiplin siswa, dianjurkan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam mengenai masalah disiplin siswa. Untuk meningkatkan 

kesadaran diri siswa, penelitian ilmiah dan informasi yang bermanfaat. 
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3. Bagi sekolah guru hendaknya melakukan supervisi sebanyak 2 s/d 3 kali 

dalam satu semester untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru serta 

kualitas perangkat kegiatan pembelajaran yang mendukung. 
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